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Abstract: This study investigates the impact of teacherpreneur behavior on self-efficacy in
technology integration (TISE) and its subsequent effect on teacher creativity, influencing the
implementation of teacherpreneurship. This topic is crucial in vocational education, where
integrating business concepts enhances learning outcomes and prepares students for the
workforce. Despite existing research on technology integration and teacher creativity, there is
a gap in understanding how teacherpreneur behavior specifically affects these areas and their
interrelation in improving educational practices. The study aims to explore how teacherpreneur
behavior drives TISE, how TISE influences teacher creativity, and how these factors
collectively impact teacherpreneurship. Conducted in SMK in Central Jawa employing the
teaching factiry concept, the research involves 120 productive teachers selected through
saturated sampling. Data were collected via questionnaires and analyzed using SEM with the
WarpPLS. Findings indicate that teacherpreneur behavior, characterized by dual roles in
teaching and entrepreneurship, significantly enhances TISE. Teachers with high TISE are more
creative and innovative, developing educational materials and identifying business
opportunities. The mutually reinforcing relationship between teacherpreneurship and TISE
contributes to improved teaching effectiveness and the development of educational businesses.
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Abstrak: Penelitian ini menyelidiki dampak perilaku teacherpreneur terhadap efikasi diri
dalam integritas teknologi (TISE) dan pengaruhnya terhadap kreativitas guru, yang
memengaruhi penerapan teacherpreneurship. Topik ini sangat penting dalam pendidikan
kejuruan, di mana mengintegrasikan konsep bisnis dapat meningkatkan hasil belajar dan
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. Meskipun terdapat penelitian tentang integrasi
teknologi dan kreativitas guru, masih ada kesenjangan pemahaman tentang bagaimana perilaku
teacherpreneur secara khusus memengaruhi area ini dan keterkaitannya dalam meningkatkan
praktik pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perilaku
teacherpreneur mendorong TISE, bagaimana TISE mempengaruhi kreativitas guru dan
bagaimana faktor-faktor ini secara kolektif memengaruhi teacherpreneurship. Dilakukan di
SMK di Jawa Tengah yang menggunakan konsep feaching factory, penelitian ini melibatkan
120 guru produktif yang dipilih melalui teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan SEM dengan alat analisis WarpPLS. Temuan
menunjukkan bahwa perilaku teacherpreneur, yang ditandai dengan peran ganda dalam
mengajar dan berwirausaha, secara signifikan meningkatkan TISE. Guru dengan TISE yang
tinggi lebih kreatif dan inovatif, mengembangkan materi pendidikan dan mengidentifikasi
peluang bisnis. Hubungan yang saling memperkuat antara teacherpreneurship dan TISE
berkontribusi pada peningkatan efektivitas pengajaran dan pengembangan bisnis pendidikan.

Kata Kunci: Integrasi Teknologi, Efikasi Diri, Kreativitas, Teori Kognitif Sosial, Teacherpreneur
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, peran guru tidak hanya sebatas sebagai pengajar di dalam
kelas, melainkan juga sebagai agen perubahan yang mampu mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran. Kemampuan untuk berinovasi dan berkreasi menjadi sangat
penting untuk mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan relevan dengan
kebutuhan zaman. Konsep teacherpreneur, yang menggabungkan antara peran guru dan
kewirausahaan, menjadi semakin relevan. 7Teacherpreneur mengacu pada guru yang tidak
hanya mengajar, tetapi juga mengembangkan produk atau layanan pendidikan yang
inovatif (C. C. Shelton & Archambault, 2019). Perilaku teacherpreneur mencakup
kreativitas dalam mengembangkan bahan ajar, kemampuan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pengajaran, serta keberanian untuk menciptakan solusi baru bagi
tantangan pendidikan (Brown et al., 2023). Namun, meskipun banyak guru memiliki
potensi untuk menjadi teacherpreneur, tidak semua guru menunjukkan perilaku tersebut.
Salah satu alasan utama adalah perbedaan dalam self-efficacy atau keyakinan diri mereka
dalam mengintegrasikan teknologi dan kreativitas dalam pembelajaran (Thurlings et al.,
2015; Torphy & Drake, 2019).

Konsep teacherpreneur memainkan peran penting dalam meningkatkan
profesionalisme para pengajar (Carpenter et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Berry, 2015) yang menyatakan bahwa salah satu aspek kompetensi professional guru
adalah kemampuannya dalam memaksimalkan penggunaan alat, media, dan sumber
belajar sebagai teacherpreneur telah menunjukkan kompetensi professional yang unggul
(Zhao et al., 2022). Di Indonesia, kompetensi professional guru diukur dengan uji
kompetensi guru yang pada beberapa waktu akan dilaksanakan untuk melakukan evaluasi

nyata. Sehingga akan tampil bagaimana kompetensi guru yang sesungguhnya terjadi di

lapangan.
Tabel 1. Hasil Uji Kompetensi Guru di Jawa Tengah
Rata-rata nilai
Jenjan Rata-rata nilai UKG ilai
Jang Nilai Pedagogik Nilai
Profesional
SD 65,70
SMP 68,79
SMA 7273 60,14 69,53
SMK 64,51

Sumber: npd.data.kemdikbud.go.id (2022)
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Berdasarkan tabel hasil di atas, rata-rata nilai UKG di Jawa Tengah sudah di atas
angka 50 sehingga masuk ke dalam kategori cukup bagus dan bagus. Namun, nyatanya
hasil uji tersebut masih belum mampu menghasilkan guru dengan kompetensi
teacherpreneur yang dapat mengelaborasi pendidikan dan kewirausahaan. Data di atas
menunjukkan jenjang pendidikan SMK memiliki nilai UKG paling rendah dengan skor
64,51. Padahal, secara teori, guru SMK diharapkan memiliki kompetensi yang tinggi,
mampu mengajar dengan kreatif, dan menyampaikan materi secara efektif untuk
membangun pola pikir sumber daya manusia yang siap kerja (C. C. Shelton &
Archambault, 2020).

Kompetensi teacherpreneur pada SMK di Jawa Tengah termasuk rendah padahal
setiap sekolah sudah memiliki teaching factory. Teaching factory merupakan salah satu
model pembelajaran berbasis proyek yang dapat menghasilkan barang atau jasa. Sekolah
menyebut teaching factory sebagai usaha mandiri terkait pengelolaannya ditujukan untuk
siswa dengan penanggung jawab dan pengawas dari guru. Guru yang bertanggungjawab
dan juga melakukan pengawasan terhadap usaha mandiri yang dijalankan tidak hanya
mempunyai kewajiban sebagai pendidik namun juga harus dapat mengelola sebuah
usaha.

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kreativitas dan perilaku
teacherpreneur telah dilakukan oleh Sari & Zulaikha (2020), yang melibatkan calon guru
biologi. Penelitian tersebut menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kreativitas
seseorang, semakin tinggi juga intensi mereka untuk menjadi fteacherpreneur.
Sebaliknya, penelitian oleh Feriady et al. (2020) mengungkapkan bahwa faktor yang
mempengaruhi bukanlah kreativitas, namun adversity intelligence dan kemampuan
teknis. Perbedaan pada hasil penelitian dapat disebabkan oleh banyak faktor, oleh karena
itu, kajian lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebih dalam hubungan antara
kreativitas dan perilaku teacherpreneur pada guru.

Perilaku teacherpreneur juga dipengaruhi oleh kepercayaan diri atau efikasi diri
individu. Efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku guru
untuk membiasakan teacherpreneur (Richardson et al., 2021). Persepsi seorang guru
terhadap efikasi diri dalam bidang wirausaha menemukan bahwa persepsi seseorang
tentang efikasi diri dalam bidang ini memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam

menumbuhkan kepercayaan diri dalam berwirausaha (Xu et al., 2023). Individu dengan
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TISE yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan penggunaan
teknologi baru dalam pembelajaran. Keyakinan ini kemudian dapat memotivasi mereka
untuk mengambil langkah-langkah menuju jiwa wirausaha, terutama dalam konteks
pendidikan modern yang semakin bergantung pada teknologi (C. Shelton & Archambault,
2022). Oleh karena itu, diasumsikan bahwa jika seorang guru memiliki intensi yang tinggi
dalam TISE, maka tingkat kepercayaan diri guru dalam menjalankan proses pembelajaran
yang inovatif dan berwirausaha turut meningkat.

Albert Bandura dalam teori kognitif sosialnya menjelaskan tentang reciprocal
determinism, di mana terdapat interaksi timbal balik antara perilaku, faktor personal, dan
lingkungan. Dalam konteks ini, TISE dan kreativitas dianggap sebagai faktor yang
mewakili personal dan lingkungan yang berinteraksi dengan lingkungan sekolah dan
perilaku teacherpreneur. Teori ini menawarkan kerangka yang kuat untuk memahami
bagaimana guru mengembangkan keyakinan diri mereka dan bagaimana keyakinan
tersebut mempengaruhi perilaku inovatif.

Perilaku teacherpreneur, yang mencakup aktivitas ganda antara mengajar dan
berwirausaha di bidang pendidikan, dapat berdampak signifikan pada Technology
Integration Self-Efficacy (TISE) guru. Sebagai contoh, guru yang aktif sebagai
teacherpreneur cenderung memiliki eksposur yang lebih besar terhadap berbagai
teknologi pendidikan dan platform online (Lindsay & Redmond, 2022). Mereka harus
memperbarui dan meningkatkan keterampilan teknologi mereka secara terus-menerus
untuk mengelola dan mempromosikan karya-karya pendidikan mereka. Hal ini dapat
meningkatkan TISE guru karena mereka merasa lebih percaya diri dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran mereka. Selain itu, melalui
aktivitas teacherpreneur, guru dapat mengalami peningkatan dalam pemecahan masalah
teknis dan kreativitas dalam menghadapi tantangan teknologi yang kompleks, yang juga
dapat meningkatkan TISE mereka (Nzembayie, 2019).

Di sisi lain, TISE juga dapat memengaruhi perilaku teacherpreneur. Guru dengan
tingkat TISE yang tinggi cenderung lebih bersemangat untuk mengeksplorasi dan
mengadopsi teknologi baru dalam pembelajaran mereka (Dissertations & Lenarz, 2020).
Selain itu, guru dengan TISE yang tinggi mungkin merasa lebih percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi untuk mempromosikan layanan atau produk pendidikan mereka,

seperti melalui platform media sosial atau situs web pribadi (Keyhani & Kim, 2021). Oleh
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karena itu, hubungan antara perilaku feacherpreneur dan TISE guru adalah saling
memperkuat, di mana keduanya dapat saling meningkatkan dan mendukung satu sama
lain dalam upaya meningkatkan efektivitas pengajaran dan pengembangan bisnis
pendidikan.

TISE mencakup keyakinan akan kemampuan menggunakan perangkat teknologi,
menerapkan teknologi dalam pengajaran, serta mengatasi masalah teknis yang mungkin
muncul (Nikitina et al., 2020). Guru dengan TISE yang tinggi cenderung lebih percaya
diri dalam mengeksplorasi dan mengadopsi teknologi baru, yang memungkinkan mereka
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Keyakinan ini
mendorong mereka untuk mencoba metode pengajaran yang inovatif dan kreatif,
menggunakan alat dan media digital untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Kartikowati, 2018; Polinar et al., 2022).

Kreativitas dalam konteks pendidikan melibatkan kemampuan guru untuk
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, menggunakan sumber daya secara
efektif, dan menciptakan materi yang menarik serta relevan bagi siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa keyakinan diri yang kuat dalam penggunaan teknologi dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya mendorong kreativitas (Job & State, 2023; Ni’mah et al., 2018). Dengan
demikian, peningkatan TISE dapat secara signifikan mempengaruhi kemampuan guru
untuk mengembangkan dan menerapkan ide-ide kreatif, yang berdampak positif pada
kualitas pendidikan dan pembelajaran siswa.

Kreativitas memiliki peran penting dalam membentuk perilaku teacherpreneur,
yaitu guru yang aktif mengembangkan karir ganda dengan menggabungkan pengalaman
berwirausaha dalam bidang pendidikan dengan tugas mengajar mereka (Aryanto et al.,
2017). Guru yang kreatif cenderung memiliki kemampuan untuk memunculkan ide-ide
baru, menemukan solusi inovatif untuk tantangan dalam pembelajaran, dan menghasilkan
konten pembelajaran yang menarik dan relevan (Holland et al., 2014). Kemampuan ini
memungkinkan mereka untuk melihat peluang baru dalam bidang pendidikan, termasuk
peluang untuk menciptakan dan memasarkan produk atau layanan pendidikan yang unik.
Dengan demikian, kreativitas dapat menjadi pendorong utama bagi guru untuk menjalani
peran teacherpreneur, karena mereka mampu melihat potensi dalam menggabungkan

aspek pendidikan dengan aspek bisnis (Mazandarani, 2022).
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Perilaku teacherpreneur juga tercermin dalam kemampuan guru untuk mengelola
dan memanfaatkan hasil kreativitas mereka secara efektif. Guru yang memiliki kreativitas
yang tinggi cenderung lebih proaktif dalam mempromosikan karya-karya mereka, baik
melalui platform online seperti YouTube atau melalui penulisan buku dan artikel. Mereka
juga dapat mengidentifikasi peluang bisnis baru dan merancang strategi pemasaran yang
inovatif untuk produk atau layanan pendidikan mereka. Dengan kata lain, kreativitas tidak
hanya memengaruhi guru dalam menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga dalam cara
mereka menjalankan bisnis pendidikan mereka. Oleh karena itu, pengembangan
kreativitas dapat menjadi strategi yang efektif bagi guru untuk mengeksplorasi peran
teacherpreneur dan mengembangkan potensi bisnis mereka dalam industri pendidikan.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan fokus pada self-efficacy
dalam integrasi teknologi, kreativitas, dan perilaku teacherpreneur. Desain penelitian ini
adalah kuantitatif kausalitas, yang bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat
antara variabel-variabel tersebut.

Penelitian dilakukan di SMK dengan konsentrasi bisnis dan manajemen di
Semarang, yaitu SMK 2 Semarang dan SMK 9 Semarang. Lokasi ini dipilih karena
sekolah-sekolah yang menerapkan konsep feaching factory seharusnya sudah menuntut
guru untuk memiliki kompetensi teacherpreneur. Namun, kompetensi guru di SMK
berbasis bisnis dan manajemen masih rendah.

Populasi penelitian terdiri dari 120 guru produktif dari berbagai jurusan di dua
sekolah dari lokasi penelitian. Seluruh populasi diambil sebagai sampel, sehingga teknik
sampling yang digunakan adalah sampling jenuh.

Penelitian menggunakan data primer dari seluruh guru dan dikumpulkan melalui
kuesioner tertutup dengan skala likert 5 poin. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur
self-efficacy dalam integrasi teknologi, kreativitas, dan perilaku teacherpreneur.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dan diolah dengan perangkat lunak WarpPLS untuk mengevaluasi

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Model luar menilai validitas dan reliabilitas variabel penelitian. Validitas penelitian
diukur dalam dua jenis, yaitu validitas konvergen, dan validitas diskriminan. Sementara
itu, reliabilitas akan diukur dengan reliabilitas konsistensi dan reliabilitas indikator.
Validitas konvergen diukur berdasarkan nilai AVE masing-masing variabel. Suatu
variabel dikatakan valid jika nilai AVE > 0,5. Berikut adalah hasil dari nilai AVE masing-
masing variabel:

Tabel 2. Nilai AVE

Variabel AVE Keterangan
Perilaku Teacherpreneur 0.547 Valid
TISE 0.510 Valid
Kreativitas 0.515 Valid

Sumber: data diolah pada tahun 2024
Berdasarkan tabel di atas, semua variabel dikatakan valid karena memenuhi
persyaratan AVE sebesar > 0,5. Selanjutnya, validitas diskriminan diukur menggunakan
nilai kuadrat AVE dan korelasi antar konstruk dimana istilah validitas diskriminan adalah
akar kuadrat AVE > korelasi antar konstruk. Berikut adalah nilai korelasi variabel:

Tabel 3. Korelasi Antara Variabel Laten

TB TISE Creative
TB 0.705 0.610 0.519
TISE 0.610 0.707 0.489
Creative 0.519 0.489 0.718
Sumber: data diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas, nilai akar kuadrat AVE > korelasi antara konstruk pada
bagian diagonal dari variabel teacherpreneur behavior, TISE, dan kreativitas. Penelitian
ini dinyatakan valid secara konvergen dan diskriminan antar variabel. Kemudian
reliabilitas variabel diukur dengan nilai reliabilitas komposit pada rentang > 0,70. Berikut
adalah tabel nilai reliabilitas komposit:

Tabel 4. Nilai Keandalan Komposit

Variabel Composite Reliability

TB 0.855
TISE 0.888
Creative 0.807

Sumber: data diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel di atas, variabel penelitian dinyatakan reliabel karena telah

memenuhi nilai reliabilitas komposit sebesar > 0,70. Selanjutnya, indikator pada setiap
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variabel akan dibangun untuk menemukan indikator reflektif dari variabel. Indikator yang
tidak memenuhi syarat > 0,40 harus dihapuskan karena dapat membuat variabel bias dan
tidak dapat dihipotesiskan diuji. Pengukuran indikator reflektif melalui nilai faktor
pemuatan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 5. Nilai Loading Factor

Indikator Loading Factor  P-Value

PT 4 0.720 <0.001
PT 5 0.677 <0.001
PT 6 0.728 <0.001
PT 8 0.789 <0.001
PT 9 0.668 <0.001
PT 12 0.637 <0.001
TISE 1 0.634 <0.001
TISE 2 0.789 <0.001
TISE 3 0.653 <0.001
TISE 4 0.802 <0.001
TISE 5 0.654 <0.001
TISE 8 0.711 <0.001
TISE 9 0.668 <0.001

TISE_10 0.727 <0.001
Kr 1 0.666 <0.001
Kr 3 0.835 <0.001
Kr 4 0.747 <0.001
Kr 7 0.602 <0.001

Sumber: data diolah tahun 2024

Beberapa faktor pembebanan dalam penelitian ini memiliki angka < 0,40 sehingga
dihapus dari indikator. Indikator dengan nilai faktor pemuatan tertinggi merupakan
indikator paling reflektif yang menggambarkan bahwa indikator tersebut berperan paling
tinggi dalam mempengaruhi tingkat korelasi variabel independen dari variabel dependen.

Semua variabel telah memenuhi persyaratan model luar, dan konstruk kerangka
penelitian ini dapat dilanjutkan dalam analisis model dalam. Dalam analisis WarpPLS,
beberapa ukuran model indeks kesesuaian dan kualitas harus dipenuhi. Berikut hasil
model fit and quality index:

Tabel 6. Fit Model and Quality Index
No Fit Model and Hasil Keterangan

Quality Index
1 APC 0.609 Accepted
2 ARS 0.373 Accepted
3 AARS 0.364 Accepted
4 AVIF 1.019 Ideal
5 AFVIF 1.647 Ideal
6 GoF 0.434 Big
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7 SPR 1.000 Ideal
8 RSCR 1.000 Ideal
9 SSR 1.000 Accepted
10 NLBCDR 1.000 Accepted

Sumber: data diolah tahun 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa struktur model penelitian dapat diterima dengan
hasil yang baik sehingga dari segi konstruk indikator dan struktur model, penelitian ini
dapat dilanjutkan untuk analisis inner model dan pengujian hipotesis.
Inner model meneliti hubungan dan korelasi antara variabel yang telah ditentukan
dalam struktur dan konsep. Korelasi antar variabel penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Creatiye p=0.65
(R)4i (P<.01)
R2=0.42 Gambar 1. Model Penelitian R2=0.40

Tabel 7. Hasil Model Penelitian

No Hubungan Koefisien  P-value Keterangan

1 Perilaku teacherpreneur berpengaruh 0.636 <0.001 Diterima
terhadap efikasi diri integrasi
teknologi

2 Integrasi teknologi self-efficacy 0.649 <0.001 Diterima
mempengaruhi kreativitas

3 Dampak kreativitas terhadap perilaku 0.543 <0.001 Diterima
teacherpreneur

Sumber: data diolah tahun 2024
Pembahasan
Perilaku 7Teacherpreneur terhadap Integrasi Teknologi Efikasi Diri
Perilaku feacherpreneur yang menggabungkan semangat kewirausahaan dengan
profesi pengajaran, memiliki dampak signifikan terhadap keyakinan diri guru dalam
mengintegrasikan teknologi. Perilaku teacherpreneur sering kali ditandai dengan sikap

proaktif dan keberanian mengambil risiko (Arruti & Pafios-Castro, 2023). Guru dengan
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karakter tersebut tidak takut untuk mencoba teknologi baru, meskipun mengahadapi
ketidakpastian atau potensi kegagalan. Dengan terus mencoba dan berinovasi, guru
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana teknologi dapat
diterapkan secara efektif, sehingga meningkatkan keyakinan diri mereka (Karimi et al.,
2023).

Menurut teori sosial-kognitif Bandura, self-efficacy dibangun melalui pengalaman
langsung dan observasi. Guru yang berperilaku seperti wirausaha sering kali terlibat
dalam pengalaman langsung menggunakan teknologi dalam pengajaran mereka (Sari &
Zulaikha, 2020). Setiap keberhasilan kecil yang mereka alami, seperti berhasil
mengimplementasikan alat pembelajaran baru atau meningkatkan partisipasi siswa
melalui teknologi, berkontribusi pada peningkatan self-efficacy mereka. Selain itu,
dengan mengamati keberhasilan rekan-rekan mereka yang juga berperilaku
teacherpreneur, mereka mendapatkan keyakinan bahwa mereka juga dapat berhasil
dalam integrasi teknologi (Lasekan & Alarcon, 2022).

Selain itu, teacherpreneurship mendorong guru untuk melihat teknologi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan pedagogis yang lebih besar, bukan hanya sebagai alat bantu
tambahan (Chen et al., 2023). Dengan mengadopsi mentalitas ini, guru dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih integrative dan efektif. Ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa tetapi juga memberikan umpan balik langsung kepada guru tentang
efektivitas metode yang digunakan (Putri Sulawartisari, 2023).

Komitmen terhadap inovasi juga memungkinkan guru untuk lebih fleksibel dan
adaptif dalam penggunaan teknologi. Mereka dapat dengan cepat menyesuaikan dan
mengadopsi teknologi baru yang muncul, serta mengintegrasikannya ke dalam kurikulum
mereka. Fleksibilitas ini sangat penting dalam lingkungan pendidikan yang terus berubah,
di mana teknologi berkembang dengan cepat.

Studi menunjukkan bahwa perilaku teacherpreneur dapat mengatasi hambatan
umum dalam integrasi teknologi, seperti kurangnya waktu, keterbatasan sumber daya,
dan resistensi terhadap perubahan (Fina Handayani et al., 2020). Dengan mengadopsi
sikap kewirausahaan, guru dapat menemukan cara untuk mengatasi hambatan ini, seperti
mengatur waktu mereka dengan lebih efektif, mencari sumber daya tambahan, atau

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih aktif. Kemampuan untuk
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mengatasi hambatan ini memberikan rasa pencapaian yang dapat meningkatkan self-
efficacy guru dalam menggunakan teknologi (Brown et al., 2023).

Berdasarkan penjelasan yang ada, dengan mengembangkan perilaku ini di kalangan
guru, institusi pendidikan dapat mendorong adopsi teknologi yang lebih efektif dan
meluas, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman
belajar siswa. Hasil penelitian yang menunjukkan koefisien sebesar 0.636 dan p-value
kurang dari 0.001 menegaskan kekuatan hubungan ini, menunjukkan bahwa perilaku
teacherpreneur secara signifikan meningkatkan keyakinan diri guru dalam
mengintegrasikan teknologi.

Integrasi Teknologi Efikasi Diri terhadap Kreativitas

Dalam dunia pendidikan yang semakin digital, self-efficacy atau keyakinan diri
dalam mengintegrasikan teknologi memainkan peran penting dalam mendorong
kreativitas guru. Self-efficacy dalam integrasi teknologi merujuk pada keyakinan seorang
guru terhadap kemampuannya untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian yang menunjukkan koefisien sebesar 0.649 dan p-value <
0.001 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara self-
efficacy dalam integrasi teknologi dan kreativitas guru. Hal ini berarti, semakin tinggi
keyakinan diri seorang guru dalam menggunakan teknologi, semakin tinggi pula tingkat
kreativitas yang ditunjukkan dalam pengajaran mereka.

Self-efficacy dalam integrasi teknologi memungkinkan guru untuk merasa lebih
nyaman dan percaya dirt dalam mengeksplorasi berbagai alat dan aplikasi digital
(Widiastuti et al., 2024). Guru yang yakin dengan kemampuannya untuk menggunakan
teknologi cenderung lebih berani mencoba metode pembelajaran baru dan kreatif. Self-
efficacy dalam integrasi teknologi juga berkontribusi pada kemampuan guru untuk
merancang pembelajaran yang lebih personal dan relevan bagi siswa (Arruti & Pafios-
Castro, 2020).

Keyakinan diri dalam menggunakan teknologi memungkinkan guru untuk
memanfaatkan komunitas dan sumber daya online untuk inspirasi dan kolaborasi.
Platform digital menyediakan akses ke jaringan professional global di mana guru dapat
berbagi ide, strategi, dan praktik terbaik (Carpenter et al., 2020). Dengan self-efficacy
yang tinggi, guru tidak hanya menggunakan sumber daya ini tetapi juga berkontribusi

pada mereka, menciptakan siklus inovasi dan inspirasi yang berkelanjutan (Marcelo et
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al., 2023). Dengan demikian, mereka tidak hanya mengajarkan konten yang relevan tetapi
juga melakukannya dengan cara yang inovatif dan kreatif.

Secara keseluruhan, hubungan yang signifikan dan positif antara self-efficacy dalam
integrasi teknologi dan kreativitas guru menunjukkan bahwa peningkatan keyakinan diri
dalam penggunaan teknologi secara langsung berkontribusi pada peningkatan kreativitas
dalam pengajaran. Guru yang merasa yakin dengan kemampuan mereka untuk
mengintegrasikan teknologi lebih mungkin untuk mengeksplorasi, berinovasi, dan
mengembangkan metode pengajaran yang kreatif. Hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya memberikan dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru untuk
meningkatkan self-efficacy mereka dalam teknologi, yang pada gilirannya akan
menghasilkan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan inovatif bagi siswa.
Kreativitas terhadap Perilaku Teacherpreneur

Kreativitas dalam konteks pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku teacherpreneur, yakni guru yang menggabungkan semangat kewirausahaan
dengan praktik pengajaran. Hasil penelitian yang menunjukkan koefisien sebesar 0.543
dan p-value < 0.001 mengindikasikan hubungan yang kuat dan signifikan antara
kreativitas dan perilaku teacherpreneur. Hal ini berarti, semakin tinggi tingkat kreativitas
seorang guru, semakin tinggi juga kecenderungan mereka untuk menunjukkan perilaku
teacherpreneur. Perilaku ini mencakup inovasi dalam metode pengajaran, pemecahan
masalah yang efektif, dan kemampuan untuk mengidentifikasi serta memanfaatkan
peluang guna meningkatkan proses pembelajaran.

Kreativitas mendorong guru untuk berpikir di luar batasan tradisional dan mencari
solusi inovatif untuk tantangan yang dihadapi dalam proses pengajaran (Berry, 2015).
Guru yang kreatif cenderung tidak puas dengan pendekatan konvensional dan selalu
mencari cara baru untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Kemampuan
untuk berpikir kreatif ini adalah inti dari perilaku teacherpreneur, karena inovasi dan
pemecahan masalah adalah dua komponen dari kewirausahaan dalam pendidikan (Xu et
al., 2023). Dengan demikian, kreativitas secara langsung berkontribusi pada kemampuan
guru untuk mengimplementasikan ide-ide baru yang meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran.

Kreativitas juga dapat meningkatkan kemampuan guru untuk beradaptasi dengan

perubahan dan memanfaatkan peluang yang muncul. Dalam dunia pendidikan yang terus
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berkembang, baik dari segi teknologi maupun metode pengajaran, kemampuan untuk
beradaptasi adalah kunci keberhasilan (Polinar et al., 2022). Guru yang kreatif lebih
mampu melihat potensi dalam teknologi baru, tren pedagogis, dan kebutuhan siswa yang
berubah. Di sisi lain, kreativitas memungkinkan guru untuk mengembangkan jaringan
professional yang kuat dan kolaboratif (Karimi et al., 2023). Jaringan professional dapat
memperkuat perilaku teacherpreneur, karena kewirausahaan dalam pendidikan sering kali
membutuhkan dukungan dan kolaborasi. Dengan demikian, kreativitas membantu
membangun komunitas belajar yang mendukung dan dinamis, yang pada akhirnya
mendorong perilaku feacherpreneur (Chen et al., 2023; Lasekan & Alarcon, 2022).

Secara keseluruhan, hubungan yang signifikan dan positif antara kreativitas dan
perilaku teacherpreneur menegaskan bahwa peningkatan kreativitas secara langsung
berkontribusi pada pengembangan perilaku kewirausahaan dalam pengajaran. Guru yang
kreatif lebih mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang, beradaptasi dengan
perubahan, dan mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan pendidikan. Mereka
juga lebih terlibat dalam jaringan professional dan berkomitmen untuk pembelajaran
sepanjang hayat. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mendukung dan
mengembangkan kreativitas di kalangan guru, karena hal ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pengajaran tetapi juga mendorong perilaku teacherpreneur yang pada akhirnya
akan berdampak positif pada seluruh komunitas pendidikan.
SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa perilaku teacherpreneur berperan penting dalam
meningkatkan technology integration self-efficacy (TISE) di kalangan guru SMK. Guru
yang aktif dalam kegiatan teacherpreneur menunjukkan tingkat keyakinan diri yang lebih
tinggi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Peningkatan
TISE ini, pada gilirannya, mendorong guru untuk lebih kreatif dalam metode pengajaran
mereka, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku teacherpreneur dan TISE
bersifat saling memperkuat, di mana kedua faktor tersebut berkontribusi pada efektivitas

pengajaran dan pengembangan bisnis pendidikan.
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